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Abstract : According To the World Healt Organization (WHO) in 2008, traffic accidents became the 

10th leading cause of death in the world with the number of deats is 1,21 million (2,1%), while 

according to the health profile of Indonesia in 2008 injury is the fourth major couse of death is (6,5%) 

for all ages after a stroke, tuberculosis, and hypertension. Disorientation is the inability of a person 

to know the position himself in relation to the time, place or specific objects in the enviroment. The 

purpose of the research to know the relationship of head injury with patient disorientation in ER 

Bhayangkara Hsopital. Research Methods used in tihis research is a Cross Sectional design, With a 

total of 38 samples of respondent.Techniques sampling is Accidental Sampling. Data analysis was 

done using the chi-square test. Views of the significance of 0.001 thus probability (significance) is 

smaller than 0.05. Conclusion There is a connection between head Injuries on the patient 

disorientation with traffic accidents. Expected results of this research can be used as reference 

material in the library and can add to the wealth of knowledge Especially in the field of health. 
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Abstrak : Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2008, kecelakaan lalu lintas menjadi 

penyebab kematian ke-10 di dunia dengan jumlah kematian 1,21 juta (2,1%) sedangkan Menurut 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2008 cedera merupakan penyebab kematian utama keempat (6,5%) 

untuk semua umur setelah Stroke, TB, dan Hipertensi. Disorientasi adalah ketidaksanggupan 

seseorang untuk mengetahui posisi dirinya dalam hubungannya dengan waktu tempat, atau benda-

benda tertentu di lingkungannya. Tujuan penelitian Untuk mengetahui hubungan cedera kepala 

dengan disorientasi pada pasien cedera kepala di IGD RS Bhayangkara. Metode Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah disain cross sectional dengan jumlah Sampel 38 responden. 

Teknik pengambilan sampel yaitu Accidental Sampling Analisa data dilakukan dengan 

menggunakan uji chi-square. Dilihat dari nilai signifikan atau nilai p = 0,001 dengan demikian 

probabilitas lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan ada hubungan antara cedera kepala dengan disorientasi 

pada pasien kecelakaan lalu lintas.. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

dalam kepustakaan dan dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan  khusunya dibidang kesehatan. 

Kata Kunci    : Cedera Kepala, Disorientasi 
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PENDAHULUAN 

       Menurut World Health Organization 

(WHO) Tahun 2008, kecelakaan lalu lintas 

menjadi penyebab kematian ke-10 di dunia 

dengan jumlah kematian 1,21 juta (2,1%) dan    

       Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 

2008 cedera merupakan penyebab kematian 

utama keempat (6,5%) untuk semua umur 

setelah Stroke, TB, dan Hipertensi. Pada pola 

10 penyakit penyebab kematian terbanyak di 

rumah sakit pada pasien rawat jalan cedera 

menempati urutan keenam, sedangkan pada 

pasien rawat inap menempati urutan keempat 

(Damanik., 2011).  

       Dalam studi kasus yang peneliti dapat 

dalam buku keparwatan kritis, ada kisah nyata 

seorang superfisor adiministrasi medical bedah 

yang mendapat laporan seorang bapak 

mengalami cdera kepala yang serius. Menurut 

petugas ia memiliki orientasi orang, tempat, 

waktu yang baik (a + 0 x 3). Tingkat kesadaran 

TTV dan respon motoric maupun pupil 

semuanya dalam rentang normal. Namun 

tatapannya tidak focus hingga dicurigai dapat 

mempengaruhu neurologisnya. Dari studi kasus 

diatas dapat dilihat bahwa  cedera kepala dapat 

mempengaruhi orientasi dan neurologis pasien 

jika tidak segera di tindak lanjuti oleh tenaga 

medis. 

       Orientasi adalah proses dimana seseorang 

menyadari lingkungan sekelilingnya serta 

menempatkan dirinya secara mental dalam 

hubungan dengannya. Disorientasi adalah 

ketidaksanggupan seseorang untuk mengetahui 

posisi dirinya dalam hubungannya dengan 

waktu tempat, atau benda-benda tertentu di 

lingkungannya 

       Berdasarkan Survey data awal yang 

didapat oleh peneliti pada 3 bulan terakhir di 

IGD RS Bhayangkara terdapat 125 orang yang 

mengalami cedera kepala akibat kecelakaan 

lalu lintas. 

       Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan 

cedera kepala dengan orientasi pada pasien 

kecelakaan lalu lintas di IGD RS Bhayangkara. 

 

METODE PENELITIAN 

       Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah disain cross sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan di IGD RS Bhayangkara Manado 

dan Telah dilaksanakan pada bulan Desember 

2016 di IGD RS Bhayangkara Manado. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien 

cedera kepala yang di rawat di IGD RS 

Bhayangkara Manado. Besar sampel yang 

penelitian berjumlah 38 pasien. Pada penelitian 

ini pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik Accidental sampling. ). 

Instrument dalam penelitian ini adalah, lembar 

observasi dan lembar kuesioner dan 

Pengolahan data melalui tahap editing, coding, 

tabulating, dan analisis univariate dan bivariate 

dengan menggunakan uji Pearson Chi-Square 

tingkat kepercayaan ( CI) 95% atau tingkat 

kemaknaan α ≤ 0.05. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Umur 

Sumber : Data Primer 2016 

        Dari tabel di diketahui bahwa  sebagian 

besar yang berumur di bawah 20 tahun yaitu 

sebanyak  44,7% responden, berumur 21-30 

tahun sebanyak 36,8% responden, berumur 31-

40 tahun sebanyak  7,9% responden dan 

berumur 41-50 tahun sebanyak 10,5%. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin      n % 

Laki-laki 

Perempuan 

   29 

    9 

76,3 

23,7 

Total 38 100 

Sumber : Data Primer 2016 

       Dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 76,3% responden sedangkan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 23,7% 

responden. 

  

Umur n % 

< 20 Tahun 17 44,7 

21-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun  

14 

3 

4 

36,8 

7,9 

10,5 

Total 38 100,0 



e-journal Keperawatan ( e-Kp ) Volume 5, nomor 1, 23 Agustus 2017 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber : Data Primer 2016 

       Dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden tingkat pendidikan adalah SMA 

yaitu sebanyak 50,0% responden, SD sebanyak 

21,1% responden, SMP sebanyak 18,4% 

responden dan Perguruan Tinggi yaitu 

sebanyak 10,5%. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

Sumber : Data Primer 2016 

       Dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden adalah siswa/ mahasiswa yaitu 

sebanyak 55,4%, lain-lain sebanyak 18,4% 

responden, PNS sebanyak 7,9% responden, 

wiraswasta sebanyak 7,9% responden, 

karyawan sebanyak 7,9% responden dan 

tani/buruh sebanyak 2.6% responden.  

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tipe Kecelakaan 

Sumber : Data Primer 2016 

       Dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki tipe kecelakaan roda dua 

yaitu sebanyak 63,3% reponden, tunggal 

sebanyak 34,2% responden roda empat 

sebanyak 2,6% responden. 

 

Analisis Univariat 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Cedera Kepala Pasien Kecelakaan Lalu 

Lintas di IGD RS Bhayangkara Manado. 

Cedera Kepala n % 

Sedang 

Ringan 

18 

20 

47,4 

52,6 

Total 38 100 

Sumber : Data Primer 2016 

Dapat diketahui bahwa gambaran 

cedera kepala berada dalam katagori ringan. 

Dimana dari 38 orang responden dalam 

penelitian ini, sebanyak 20 responden (52,6%) 

mengalami cedera kepala ringan sedangkan 18 

responden (47,4%) mengalami cedera kepala 

sedang. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Disorientasi Pasien Kecelakaan Lalu Lintas 

di IGD RS Bhayangkara Manado. 

Sumber : Data Primer 2016 
 

 Dapat diketahui bahwa gambaran 

disorientasi berada dalam katagori ringan. 

Dimana dari 38 orang responden dalam 

penelitian ini, sebanyak 27 responden (71,1%) 

mengalami disorientasi ringan sedangkan 11 

responden (28,9%) mengalami disorientasi 

sedang.  

 

Analisis Bivariat 

Tabel 8. Hubungan cedera kepala dengan 

disorietasi pada pasien kecelakaan lalu lintas 

di IGD RS Bhayangkara Manado. 

Sumber : Data Primer 2016 

Pendidikan Terakhir n % 

SD 

SMP 

SMA 

8 

7 

19 

21,1 

18,4 

50,0 

PT 4 10,5 

Total 38 100,0 

Pekerjaan n % 

PNS 

Wiraswasta 

Tani/Buruh 

Karyawa 

Siswa/Mahasiswa 

Lain-lain 

3 

3 

1 

3 

21 

7 

7,9 

7,9 

2,6 

7,9 

55,3 

18,4 

Total 100 100,0 

Type Kecelakaan n % 

Roda Dua 

Roda Empat 

Tunggal 

24 

1 

13 

63,2 

2,6 

34,2 

Total 38 100 

Disorientasi n % 

Sedang 

Ringan 

11 

27 

28,9 

71,1 

Total 38 100 

Cedera 

Kepala 

Disorientasi 
 

Total 

 

 

% 

 

Nilai 

p 
Sedang Ringan 

n % n % 

Sedang 10 26,3 8 21,1 18 47,4 

0,002 

Ringan 1 2,6 19 50,0 20 52,6 

Total 11 28,9 27 71,1 38 100,0 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 

18 responden yang mengalami cedera kepala 

sedang, 26,3% mengalami disorientasi sedang 

sedangkan yang ringan sebanyak 21,1%. Data 

juga menunjukkan bahwa dari 20 responden 

yang mengalami cedera kepala ringan, 2,6% 

disorientasi sedang sedangkan sebanyak 50,0% 

disorientasi ringan. Dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,002 dengan demikian 

probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 

(0,001<0,05), maka H1 diterima atau ada 

hubungan antara cedera kepala dengan 

disorientasi. Dilihat dari OR (Odds Ratio) 

menunjukkan bahwa dengan cedera kepala 

sedang akan membuat pasien mengalami 

disorientasi sedang sebesar 23 kali lebih besar 

dibandingkan cedera kepala ringan. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : Sebagian besar 

Cedera kepala pada pasien kecelakaan lalu 

lintas di IGD RS Bhayangkara adalah cedera 

kepala ringan, Sebagian besar disorientasi pada 

pasien kecelakaan lalu lintas di IGD RS 

Bhayangkara adalah ringan Dan Ada hubungan 

antara cedera kepala dengan disorientasi pasien 

kecelakaan lalu lintas di IGD RS Bhayangkara.  
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